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ABSTRACT

SYALSABILA N. MIFTA ALIL P2121015. UPDATING SUSTAINABLE
FOOD AGRICULTURAL LAND (LP2B) IRRIGATED RICE LAND IN
TILONGKABILA DISTRICT USING REMOTE SENSING
METHODS

This research aims to find out the updated spatially based data on the area of
Sustainable Food Agricultural Land for irrigated rice fields in Tilongkabila
District, as well as to analyze the fertility status of LP2B category rice fields
in Tilongkabila District. This research was conducted in Tilongkabila District,
Bone Bolango Regency, and carried out from February to April 2025. This
research used several multi-analysis methods, namely literature study, visual
satellite image analysis with on-screen digitization, field surveys, and soil
fertility analysis. Soil sampling was carried out in 12 villages in Tilongkabila
District, namely, Tamboo, Toto Utara, Motilango, Permata, Bongopini,
Berlian, Bongoime, Bongohulawa, Iloheluma, Butu, Tunggulo, Moutong.
The results of this research are results updating Paddy fields classified as
LP2B in Tilongkabila District are known to have experienced land shrinkage
of 12 ha, and the fertility status of LP2B paddy fields in Tilopgkabila District
shows that the nutrient status is low N, high P, and low-medium K, and the
pH is in a neutral condition.

Keywords: LP2B, remote sensing, soil fertilitv status



ABSTRAK

SYALSABILA N, MIFTA ALI. P2121015., UPDATING LAHAN
PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B) LAHAN SAWAH
IRIGASI DI KECAMTAN TILONGKABILA DENGAN METODE
PENGINDERAAN JAUH

Twjuan dart penelitian im untuk mengetahui updating data luas Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan lahan sawah irigasi berbasis spasial di
Kecamatan Tilongkabila, serta untuk menganalisis status kesuburan tanah
sawah kategori LP2B di Kecamatan Tilongkabila. Penelitian ini berlokasi di
Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, dilaksanakan pada bulan
Februari hingga April 2025. Penelitian ini menggunakan beberapa metode
multianalisis, yaitu studi pustaka, analisis citra satelit visual dengan digirasi
on screen, survei lapang, dan analisis kesuburan tanah. Pengambilan sampel
tanah telah dilakukan di 12 desa yang ada di Kecamatan Tilongkabila yaitu,
Tamboo, Toto Utara, Motilango, Permata, Bongopini, Berlian, Bongoime,
Bongohulawa, lloheluma, Butu, Tunggulo, Moutong. Hasil dari penelitian ini
hasil updating lahan sawah yang tergolong LP2B di Kecamatan Tilongkabila
diketahui terjadi penyusutan lahan dengan luas 12 Ha dan status kesuburan
tanah sawah LP2B di Kecamatan Tilongkabila menunjukkan status hara N
rendah, P tinggi, K rendah-sedang dan pH berada pada kondisi netral.

Kata Kunci: LP2B, penginderaan jauh, status kesuburan tanah
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian telah berperan dalam perekonomian nasional melalui
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), perolehan devisa,
penyediaan pangan, dan bahan industri, pengetasan kemiskinan, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Sektor pertanian
mampunyai efek yang besar melalui keterkaitan input-output outcome antara industri,
konsumsi, dan investasi. Hal ini terjadi karena sektor pertanian memiliki keunggulan
komparatif dan sebagian besar wilayah indonesia adalah merupakan lahan pertanian
(Laoh, 2008).

Sektor pertanian selama ini telah memberikan sumbangan yang tidak sedikit
dalam proses pembangunan. Namun akhir-akhir ini, produktivitas sektor pertanian
cenderung mengalami penurunan sehubungan dengan timbulnya berbagai
permasalahan dari kegiatan pembangunan. Beberapa tantangan yang menghadang
sektor pertanian pada saat ini dan pada masa-masa yang akan datang, yaitu Cepatnya
laju alih fungsi lahan pertanian produktif menjadi berbagai peruntukan lainnya.
Misalnya pertumbuhan industri dan sektor-sektor pembangunan lainnya, serta
kebutuhan perumahan dan pemukiman akibat meningkatnya jumlah penduduk.

Tingginya laju alih fungsi lahan sawah memberikan implikasi terhadap
menurunnya ketersediaan pangan bagi penduduk sehingga akan berdampak pada
penurunan produksi pangan khususnya beras yang dapat memberikan ancaman bagi
ketahanan pangan penduduk. Ketahanan pangan dapat tercapai jika pangan yang
tersedia dapat memenuhi kebutuhan pangan seluruh penduduk Indonesia (UU No. 18
Tahun 2012). Kebutuhan pangan penduduk diperkirakan akan semakin meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk (Sunanto & Rauf, 2018).
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Tabel 1.1.1 Produksi Padi Kabupaten Bone Bolango
Produksi padi kabupaten Bone Bolango (ton)

2020 2021 2022 2023 2024

| 25.008,20 | 22.406,91 17.790,00 | 30.177,00 | 21.485,00

Sumber data : BPS 2024

Pada tabel diatas terlihat bahwa produksi padi di Kabupaten Bone Bolango
cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2020 produksi padi sebanyak 25.008,20
ton dan mengalami penurunan pada 2021 dan 2022 produksi padi hingga 17.790,00
ton. Pada 2023 produksi padi kembali naik menjadi 30.177,00 ton dan tahun 2024
produksi padi di Kabupaten Bone Bolango turun menjadi 21.485,00 ton.

Jumlah penduduk yang meningkat menuntut ketersediaan pangan dan produksi
pangan yang semakin tinggi di tengah terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman
pangan yang semakin besar. Selain itu, alih fungsi lahan pertanian pangan
berkelanjutan menyebabkan makin sempitnya luas lahan yang diusahakan dan sering
berdampak pada menurunnya tingkat kesejahteraan petani. Oleh karena itu,
diperlukan suatu upaya sebagai bentuk pengendalian alih fungsi lahan pertanian
pangan melalui perlindungan lahan pertanian pangan. Hal tersebut dilakukan untuk
mewujudkan ketahanan dan kedaulatan pangan, termasuk upaya meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan petani dan masyarakat pada umumnya.

Sebagai upaya pengendalian alih fungsi lahan pertanian, pemerintah
menetapkan UU Nomor 41 tahun 2009 tentang Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B). Menurut UU No.41/2009 LP2B didefinisikan bidang tanah
pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten guna
menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan
nasional. Dalam pelaksanaan implementasi LP2B perlu juga ditetapkan Kawasan
Pertanian Pangan Berkelanjutan yaitu wilayah budi daya pertanian terutama pada
wilayah perdesaan yang memiliki hamparan LP2B dan/atau hamparan Lahan

Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan serta unsur penunjangnya dengan fungsi



utama untuk mendukung kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan nasional.
Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan merupakan lahan potensial yang
dilindungi pemanfaatannya agar kesesuaian dan ketersediaannya tetap terkendali
untuk dimanfaatkan sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) pada
masa yang akan datang.

Pada UU No. 41 Tahun 2009 Pasal 56 tentang kewajiban pemerintah dan
pemerintah daerah dalam melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan perlindungan
lahan pertanian pangan berkelanjutan. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan perlindungan lahan pertanian pangan
berkelanjutan dengan tujuan untuk memastikan bahwa perlindungan LP2B berjalan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Dalam penelitian ini akan digunakan metode penginderaan jauh yang
menggunakan ArcGIS. Penginderaan jauh merupakan alat yang sangat penting dalam
pembaruan data dan informasi terkait Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).
Berikut adalah beberapa alasan mengapa metode ini diperlukan :

1. Pemantauan perubahan lahan

Metode LP2B memungkinkan pemantauan yang efektif terhadap perubahan
penggunaan lahan. Dengan menggunakan teknologi seperti penginderaan jauh
dan Sistem Informasi Geografis (SIG), perubahan tutupan lahan dapat
diidentifikasi secara akurat. Hal ini penting untuk memahami dinamika alih

fungsi lahan, yang sering kali mengancam keberlanjutan lahan pertanian
(Gafuraningtyas, 2022)

p Akurasi dan efisiensi data
Penggunaan teknologi penginderaan jauh dalam LP2B meningkatkan akurasi
dan efisiensi pengumpulan data. Data yang diperoleh dapat diolah untuk
menghasilkan informasi yang lebih tepat mengenai kondisi lahan, termasuk
luas area yang mengalami perubahan dan karakteristik penggunaan lahan. Ini

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik terkait

perencanaan tata ruang (Mailasari et al. 2022)



Pemetaan tematik

LP2B memfasilitasi pemetaan tematik yang dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Pemetaan ini mencakup berbagai aspek, seperti jenis tanaman,
kesesuaian lahan, dan pola penggunaan lahan. Dengan pemetaan tematik,
pemerintah daerah dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk
melindungi lahan pertanian (Rineksi et al. 2024)

Database berbasis spasial

Metode ini mendorong pengembangan database berbasis spasial yang
menyimpan informasi tentang sumber daya lahan. Database ini sangat penting
untuk monitoring dan evaluasi kebijakan terkait LP2B, serta sebagai referensi
bagi perencanaan pembangunan dacrah (Mailasari et al. 2022). Dengan

adanya database ini, data dapat diakses dengan mudah oleh berbagai pihak

yang berkepentingan.

Analisis dampak lingkungan

LP2B juga memungkinkan analisis dampak lingkungan dari perubahan

penggunaan lahan. Dengan memahami dampak dari alih fungsi lahan terhadap

lingkungan, langkah-langkah mitigasi dapat direncanakan dan dilaksanakan

untuk menjaga keberlanjutan ekosistem dan ketahanan pangan (Rineksi et al.

2024). Analisis ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang diambil

tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga ramah lingkungan.
Melalui penerapan metode LP2B, diharapkan pengelolaan lahan pertanian di

Indonesia dapat dilakukan secara berkelanjutan, menjaga keseimbangan antara

kebutuhan pembangunan dan pelestarian sumber daya alam.

1.2.

Rumusan masalah

1. Bagaimana updating data luas LP2B berbasis spasial di Kecamatan
Tilongkabila?

2. Bagaimana status kesuburan tanah sawah pada lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) di Kecamatan Tilongkabila?



1.3. Tujuan

1.

Untuk mengetahui updating data luas Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan lahan sawah irigasi berbasis spasial di Kecamatan

Tilongkabila.

Untuk menganalisis status kesuburan tanah sawah kategori LP2B di
Kecamatan Tilongkabila.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Tersedianya informasi data luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
lahan sawah irigasi berbasis spasial

Kebijakan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) memiliki
manfaat signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan yang terlibat
dalam sektor pertanian yaitu, Perlindungan Lahan Pertanian, Peningkatan
Nilai Ekonomi Lahan, Keterlibatan Stakeholder dalam Pengambilan

Keputusan, Dukungan terhadap Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan,
Penyediaan Data dan Informasi Spasial.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lahan Pertanian

Lahan pertanian merupakan faktor paling mendasar dalam proses kegiatan
pertanian. Lahan pertanian menjadi modal awal untuk proses produksi berbagai
komoditas sehingga terjadinya semua hal mengenai kegiatan pertanian. Lahan
menjadi sumber daya yang paling di butuhkan dengan berbagai manfaat dan
kegunaannya, seperti tempat tinggal, tempat wisata, tempat mata pencaharian
termasuk tempat untuk bercocok tanam, lahan akan menjadi mempunyai nilai,
tergantung bagaimana mengelola atau memanfaatkannya.

Masyarakat menggunakan lahan untuk tempat tinggal. Petani menggunakan
lahan sebagai tempat mencari nafkah déngan berbagai kegiatan seperti berkebun,
ladang dan sawah. Investor menggunakan lahan sebagai ladang investasi guna
mengakomodir aset dan menjadi modal. Pemerintah memiliki kepentingan dalam
lahan untuk mencapai tujuan kesejahteraan rakyat. Semua pihak menjadi saling
terkait secara tidak langsung, hal ini seringkali mengakibatkan suatu masalah yang
bertabrakan antara masyarakat, petani, investor maupun pemerintah dalam
memanfaatkan lahan tersebut.

Lahan pertanian merupakan lahan peruntukan pertanian, seperti sawah,
ladang, kebun dan lainnya. Lahan yang berkualitas dicirikan oleh kemampuan lahan
dalam menghasilkan produk pertanian dan dapat mempertahankan lingkungan dari
kerusakan. Kualitas lahan bergantung pada sifat-sifat tanahya dan proses yang terjadi
dalam tanah tersebut. Sifat-sifat tanah yang penting adalah : struktur tanah,
kandungan bahan organik tanah, kemampuan tanah dalam menyediakan air serta

unsur hara yang cukup seimbang bagi tanaman, aerasi, laju dan besarnya transformasi

siklus unsur hara (Arsyad, 2008).



2.1.1  Guna Lahan

Guna lahan atau bisa disebut land use merupakan sebuah penggunaan lahan
untuk pemanfaatan berbagai kebutuhan masyarakat. Bisa dipakai sebagai lahan
pertanian, pemukiman, industri perdagangan jasa maupun keperluan lainnya. Tata
guna lahan adalah proses yang dilakukan secara berkala dalam jangka waktu
perencanaan. Setiap kawasan memiliki rencana tata ruang yang berfungsi untuk
memanfaatkan ruang, termasuk pembentukan citra atau karakter fisik lingkungan
serta upaya pelestarian. Ketidaksesuaian dalam penggunaan lahan atau alih fungsi

lahan dapat berpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan (Fidali et al,. 2019)
2.1.2 Kepemilikan Lahan

Kepemilikan lahan merupakan sejumlah lahan yang dikuasai oleh petani
untuk melakukan kegiatan pertanian sebagaimana mestinya. Sistem penguasaan lahan
secara sistem penguasaannya dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu lahan dengan
kepemilikan sendiri yang memiliki sertifikat tanah tersendiri, lahan hasil sewa dengan
petani lain dan lahan menyakap dari petani atau pemilik lahan (Sudrajat, 2016).
Lahan milik sendiri merupakan lahan sawah di miliki dan di garap oleh petani itu
sendiri tanpa melibatkan orang lain, sedangkan lahan hasil sewa merupakan lahan
sawah hasil menyewa dari petani atau pemilik lahan lain. Lahan hasil sakap atau
menyakap merupakan lahan yang di garap oleh petani dan pemilik lahan dengan
sistem penghasilan bagi hasil.

2.1.3 Perubahan Guna Lahan

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya adalah peralihan fungsi lahan
yang tadinya untuk peruntukan tertentu berubah menjadi peruntukan tertentu pula.
Dengan perubahan penggunaan lahan daerah tersebut mengalami perkembangan,
terutama adalah perkembangan jumlah sarana dan prasarana fisik baik berupa
perekonomian, jalan maupun prasarana yang lain (Astuti & Lukito 2020).

Perubahan guna lahan khususnya lahan pertanian harus segera dikendalikan
oleh pemerintah. Sebab banyak kasus terjadi pengurangan lahan pertanian menjadi

non pertanian, hal itu dapat menyebabkan terancamnya eksistensi komoditas pangan



local untuk pemenuhan kebutuhan pangan nasional. Hal ini juga yang mendorong

untuk peningkatan pengendalian lahan yaitu dengan mengoptimalkan program LP2B
di daerah tersebut (Prihatini, 2018).

2.2, Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Menurut Undang—undang No. 41 Tahun 2009 Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan adalah bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan
dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian,
ketahanan, dan kedaulatan pangan nasional.

Pada penelitian sebelumnya, Siswanto dan Kurniawati (2016) melakukan
sebuah penelitian mengenai masalah-masalah pada penetapan LP2B di Jawa Timur.
Dari penelitian tersebut berhasil didapatkan kesimpulan bahwa masalah- masalah
yang memungkinkan muncul pada saat penetapan LP2B adalah status kepemilikan
lahan individu, tidak terkontrolnya penggunaan lahan, tidak adanya budget untuk
perkembangan LP2B, kurangnya data mengenai LP2B, kekurangtahuan masyarakat
atau petani terhadap LP2B dan masih banyak faktor lainnya. Hal tersebut bisa
dijadikan acuan pemerintah daerah di Indonesia agar bersiap menghadapi tantangan
yang akan muncul nantinya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 2011 tentang penetapan dan
alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan maka kriteria lahan yang ditetapkan
sebagai LP2B adalah sebagai berikut :

1. Berada pada kesatuan hamparan lahan yang mendukung produktivitas dan
efisiensi produksi;

2. Memiliki potensi sesuai, sangat sesuai atau agak sesuai untuk peruntukan
pangan;
Didukung infrastruktur dasar;
4. Telah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian pangan.
Pada poin kedua yang dimaksud adalah potensi lahan dan juga kesesuaian
lahan, dimana lahan beririgasi teknis dapat ditetapkan menjadi lahan pertanian
pangan berkelanjutan. Sedangkan untuk lahan pertanian tidak beririgasi dapat



ditetapkan menjadi lahan pertanian pangan berkelajutan dengan ketentuan besaran

curah hujan tahunan sebesar 1000 mm/tahun. Undang-Undang nomor 41 tahun 2009

tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang selanjutnya

disebut UU Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B). Dengan
memperhatikan substansi yang diamanatkan dan efisiensi, maka peraturan pemerintah
yang akan disusun disederhanakan menjadi 4 Peraturan Pemerintah yaitu: Peraturan

Pemerintah No. 1 tahun 2011 tentang penetapan dan alih fungsi lahan pertanian

pangan berkelanjutan, peraturan pemerintah tentang insentif perlindungan lahan

pertanian pangan berkelanjutan, peraturan pemerintah tentang pembiayaan
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, peraturan pemerintah tentang
sistem informasi lahan pertanian pangan berkelanjutan.

Salah satu peraturan pemerintah yang telah ditetapkan adalah Peraturan
Pemerintah No 1 Tahun 2011 tentang penetapan dan alih fungsi LP2B. Peraturan
pemerintah tersebut mengatur tentang kriteria, persyaratan dan tata cara penetapan
kawasan, lahan dan lahan cadangan pertanian pangan berkelanjutan serta kriteria dan
tata cara alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan (Bappenas, 2015).

Prinsip utama dari keberlanjutan adalah sebagai berikut:

1.  Mengintegrasikan proses biologis dan ekologis seperti siklus nutrisi, fiksasi
nitrogen, regenerasi tanah, alelopati, kompetisi, pemangsaan dan parasitisme ke
dalam proses produksi makanan.

2. Meminimalkan penggunaan input yang tidak terbarukan yang menyebabkan
kerusakan pada lingkungan atau kesehatan petani dan konsumen.

3.  Memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan petani secara produktif, sehingga
meningkatkan kemandirian mereka dan mengganti sumber daya manusia untuk
input eksternal yang mahal, dan

4.  Memanfaatkan secara produktif kapasitas kolektif masyarakat untuk bekerja
bersama untuk menyelesaikan masalah pertanian dan sumber daya alam yang

umum, seperti untuk hama, daerah aliran sungai, irigasi, hutan dan manajemen
kredit.



Namun, gagasan keberlanjutan pertanian tidak berarti mengesampingkan
teknologi atau praktik apa pun berdasarkan alasan ideologis. Jika suatu teknologi
bekerja untuk meningkatkan produktivitas bagi petani dan tidak menyebabkan
kerusakan lingkungan yang tidak semestinya, maka kemungkinan akan memiliki
beberapa manfaat keberlanjutan (Pretty, 2008).

Pada dasarnya, tahapan pelaksanaan Lahan pertanian pangan berkelanjutan
dilakukan agar lahan pertanian menjadi lahan abadi yang artinya menjadi lahan tidak
teralih fungsikan. Berbagai kebijakan setiap daerah dilakukan berbeda-beda karena
menimbang keunikan masing-masing daerah tersebut. Namun, secara garis besar
tahapan pelaksanaan lahan pertanian pangan berkelanjutan sama.

2.3. Pengendalian Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Pengendalian Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) merupakan
suatu sistem yang dirancang untuk melindungi dan mengelola lahan pertanian agar
tetap berfungsi secara optimal dan berkelanjutan. Pengendalian LP2B bertujuan untuk
melindungi kawasan dan lahan pertanian pangan dari alih fungsi yang tidak sesuai,
sehingga ketersediaan lahan pertanian dapat terjaga secara berkelanjutan. Dengan
mengendalikan alih fungsi lahan, LP2B berkontribusi pada kemandirian, ketahanan,
dan kedaulatan pangan nasional Pengendalian juga mencakup perlindungan terhadap
kepemilikan lahan petani serta pemberdayaan mereka melalui berbagai insentif dan
dukungan (PerDa, 2021).

Tingginya tekanan untuk mengubah fungsi lahan pertanian menjadi area non-
pertanian, seperti perumahan atau industri, yang dapat mengancam keberlanjutan
pertanian dan Keterbatasan dalam hal sumber daya manusia dan infrastruktur yang
menjadi kendala dalam implementasi pengendalian LP2B secara efektif (Janti et al.
2016). Pengendalian Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sangat penting untuk
menjaga keberlanjutan sumber daya pangan, serta memastikan bahwa lahan pertanian

tetap produktif dan terlindungi dari konversi yang merugikan.
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24.

Faktor-Faktor LP2B
Untuk menentukan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan terdapat berbagai

faktor yang mempengaruhi penetapan LP2B disuatu lahan.
2.4.1. Faktor Fisik

1.

Kelerengan: Sudut kemiringan lereng yang dapat mempengaruhi erosi dan
kesesuaian lahan untuk pertanian.
Curah Hujan: Jumlah hujan yang diterima dalam periode tertentu,
berpengaruh langsung terhadap ketersediaan air untuk tanaman.
Jenis Tanah: Karakteristik fisik tanah seperti tekstur, drainase, dan nutrisi
yang mempengaruhi kesuburan dan kemampuan tanah.
Ketersediaan Air: Akses dan ketersediaan air yang memadai untuk
pertanian, termasuk irigasi dan drainase.
Topografi: Bentuk geologi dan relief wilayah yang ‘mempengaruhi

distribusi air dan udara.

2.4.2. Faktor Sosial

2.4.3.

1. Populasi: Jumlah penduduk setempat yang dapat mempengaruhi
permintaan lahan dan praktek pertanian.
2. Konservasi: Aktivitas konservasi lahan yang dilakukan oleh masyarakat
dan pemerintah untuk menjaga kelestarian lahan.

3. Ekonomi: Biaya operasional dan modal yang diperlukan untuk pertanian,

serta inflasi dan harga barang-barang pertanian.
4. Politik dan Kebijakan: Peraturan dan kebijakan pemerintah yang terkait
dengan perlindungan lahan pertanian, seperti peraturan daerah dan regulasi
agraria.
Faktor Teknologis dan Manajerial
1. Infrastruktur Agraris: Adanya fasilitas seperti pompa air, pipa irigasi, dan
sarana lainnya yang mendukung aktivitas pertanian.
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2. Teknologi Pertanian: Penggunaan teknologi modern seperti traktor, mesin
panen, dan aplikator pestisida yang meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.

3. Manajemen Lahan: Strategi pengelolaan lahan yang efektif, termasuk rotasi
tanaman, tumpangsari, dan budidaya organik.

2.4.4. Faktor Psiko-Sosial

1. Partisipasi Masyarakat: Tingkat partisipasi masyarakat dalam program-
program perlindungan lahan pertanian.

2. Komunikasi dan Edukasi: Kemampuan komunikasi dan edukasi yang baik
antara pemerintah, petani, dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya LP2B.

3. Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, kita dapat mengoptimalkan
pengelolaan lahan pertanian untuk mencapai tujuan keberlanjutan.-

2.5. Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah ilmu yang digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai suatu objek atau daerah dengan memanfaatkan radiasi elektromagnetik
(cahaya) tanpa melakukan kontak langsung dengan objek atau daerah yang sedang
dikaji (Nuryanti et al., 2018). GIS adalah perangkat lunak yang dikembangkan untuk
memudahkan manusia menganalisis dan menginformasikan kenampakan atau
fenomena di permukaan bumi.

Teknologi Penginderaan Jauh (Inderaja) terus berkembang berkat kehadiran
berbagai sistem satelit yang dilengkapi dengan misi dan teknologi sensor yang
beragam. Penginderaan jauh memiliki keunggulan dalam banyak bidang, seperti
kecepatan dan akurasi estimasi. Setiap metode yang digunakan memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing (Musfiza et al., 2023). Menggunakan teknologi
penginderaan jauh memungkinkan pemetaan lahan sawah beserta persebarannya.
Dengan pemetaan tersebut, dapat diketahui luas lahan sawah yang berada di
Kecamatan Enam Lingkung, serta dapat dihitung estimasi produksi dari lahan sawah

tersebut. Hasil analisis ini dapat dijadikan acuan bagi dinas terkait dalam menentukan

12



kebijakan yang tepat untuk menjaga ketersediaan komoditas padi (Thomas et al.,
2022).

2.6. Kesuburan Tanah

Kesuburan tanah adalah landasan pertanian berkelanjutan, mempengaruhi
produksivitas tanaman dan kesehatan lingkungan. Kesuburan tanah dapat
didefinisikan sebagai kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara dan kondisi
fisik yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Kesuburan tanah dibedakan
menjadi dua jenis, kesuburan aktual (kemaampuan perbaikan tanah dalam kondisi
alami) dan kesuburan potensi (kemampuan tanah setelah perbaikan dalam kondisi
alami) (kusumawati, 2021). Kesuburan tanah dipengaruhi oleh banyak faktor yang
dapat dikategorikan ke dalam aspek fisik, kimia, biologis. Memahami faktor-faktor

ini sangat penting untuk praktik pertanian berkelanjutan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kesuburan tanah:

1. Faktor Fisik

Struktur dan tekstur tanah berpengaruh besar terhadap kemampuan tanah dalam
menyimpan air dan unsur hara. Struktur yang buruk dapat menyebabkan pemadatan,
mengurangi aerasi dan draenase (muhit et al. 2023). Kelembaban tanah yang
memadai sangat penting untuk penyerapan nutrisi dan dekomposisi bahan organik,
yang berdampak pada kesuburan keseluruhan (radulov & berbecae, 2024). Tanah

yang memiliki struktur gembur dan tekstur yang baik akan lebih mampu mendukung
pertumbuhan akar tanaman.

2.  Faktor Kimia
pH tanah, dan kandungan unsur hara adalah parameter penting dalam
menentukan kesuburan tanah, pH tanah yang ekstrim dapat menghambat

pertumbuhan tanaman. Tanah dengan pH optimal (6-6.5) memudahkan ketersediaan
unsur hara bagi tanaman (soil Fertility, 2023).
3.  Faktor Biologis

Aktivitas mikroorganisme dalam tanah juga berkontribusi pada kesuburan,

tanha yang kaya akan bahan organik dan mikroorganisme cenderung lebih subur
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karena mampu mendukung proses dekomposisi dan kandungan bahan organik dan
kondisi tanah (javed et al. 2022).

4,  Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi kesuburan tanah yaitu, iklim, topografi,
dan praktik pengolaan tanah (Kadir dkk, 2023).

1.Iklim ; iklim adalah kondisi alam yang dipengaruhi oleh letak geografis suatu
daerah. Akan tetapi, suhu dan curah huja adalah komponen iklim yang dianggap
paling memengaruhi kesuburan tanah. Suhu juga berpengaruh terhadap
aktivitas mikroorganisme tanah karena mikroorganisme tanah membutuhkan
suhu yang ideal untuk berkembang. Terlalu tinggi atau terlalu rendah suhu
dapat menghambat aktivitas mikroorganisme tanah.

2. Topografi ; melalui berbagai mekanisme, topografi memainkan peran penting
dalam menetukan kesubburan tanah. Topografi memengaruhi pola air di tempat
tertentu. Lereng yang curam memungkinkan air mengalir lebih cepat, yang
mengakibatkan pencucian nutrisidari lapisan tanah. Lereng yang curam dapat
memiliki pola draenase yang berbeda, yang memengaruhi umlah air yang
tersedia untuk tanaman, selain itu kemiringan tanah juga dapat memengaruhi
distribusi air tanah, yang bertanggung jawab ata penyerapan unsur hara oleh
tanaman. Kemiringan lereng juga dapat memengaruhi tingkat erosi tanah.

3.Praktik pengelolaan dan penggunaan lahan ; praktik penggunaan dan
pengelollaan lahan yang bijaksana dapat meningkatkan dan mempertahankan
kesubura tanah karena hal penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
tanah. Oleh karena itu praktik pengelolaan terutama dari sisi pengolahanharus
disesuaikan dengan tujuan penggunaan dan jenis tanah yang ada pada lahan
tersebut. Metode irigasi adalah salah satu cara konservasi air di lahan yang
secara tidak langsung merupakan praktik menjaga kesuburan tanah melalui
teknis. Metode irigasi yang tidak efisien dapat menyebabkan penumpukan

garam dipermukaan tanah dan mengurangi kualitas air tanah sehingga

membahayakan tanaman.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Tilongkabila dari bulan

Februari 2025 hingga April 2025. Digitasi citra satelit dan analisis data dilaksanakan
di Laboratorium Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo.

3.2. Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu seperangkat komputer, sofiware
AreGIS 10.8, software Avenza Maps, Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS), dan alat
tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Citra Satelit Google Earth
Kecamatan Tilongkabila Tahun 2025, data luas lahan sawah irigasi di Kecamatan
Tilongkabila, dan sampel tanah.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa metode multianalisis, yaitu studi
pustaka, analisis citra satelit visual dengan digitasi on screen, survei lapang, dan
analisis kesuburan tanah. Pegambilan sampel tanah telah dilakukan di 12 desa yang
ada di Kecamatan Tilongkabila yaitu, Tamboo, Toto Utara, Motilango, Permata,

Bongopini, Berlian, Bongoime, Bongohulawa, Iloheluma, Butu, Tunggulo, Moutong,

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah langkah awal dalam penelitian yang melibatkan
pengumpulan informasi dari berbagai sumber, seperti buku, artikel, dan jurnal.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan dasar referensi yang kuat sebelum menerapkan
metode penelitian. Dalam konteks analisis citra satelit, studi pustaka dapat mencakup
kajian tentang penginderaan jauh, sistem informasi geografis (SIG), serta penggunaan

lahan yang relevan dengan wilayah penelitian (Sirait, 2021).
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3.4.2. Analisis Citra Satelit Visual Dengan Digitasi On Screen

Analisis citra satelit dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai

penggunaan lahan. Proses ini melibatkan beberapa langkah:

1.

Input Citra: Citra satelit dimasukkan ke dalam perangkat lunak SIG untuk
registrasi dan penyesuaian skala.

Interpretasi Visual: Melalui digitasi on-screen, peneliti secara manual
mengidentifikasi dan membatasi area lahan, seperti lahan sawah dan non-
sawah, menggunakan poligon transparan

Ekstraksi Fitur: Dalam tahap ini, fitur penting seperti jalan dan sungai
ditambahkan sebagai simbol atribut pada citra  untuk
memperjelas konteks spasial.

Pembuatan Peta Tentatif: Setelah interpretasi selesai, peta hasil analisis
dicetak untuk digunakan dalam survei lapang

Digitasi on-screen memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis lebih

mendalam terhadap karakteristik visual objek dalam citra, seperti warna, tekstur, dan
pola (Utami, 2022).

3.4.3. Survei Lapang

Survei lapang adalah langkah verifikasi yang dilakukan setelah analisis citra.

Tujuan dari survei ini adalah untuk:

Memastikan keakuratan data yang diperoleh dari analisis citra.

Mengumpulkan informasi tambahan data primer di lapangan, termasuk faktor-

faktor LP2B Lahan Sawah Irigasi di Kecamatan Tilongkabila.

Mengidentifikasi objek secara langsung untuk membandingkan dengan hasil

interpretasi citra satelit.

Survei ini penting untuk mendapatkan data yang lebih akurat mengenai

penggunaan lahan serta kondisi lingkungan di area penelitian (Sirait, 2021).
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3.4.4. Analisis Kesuburan Tanah

Analisis status kesuburan tanah akan dilakukan terhadap 12 Desa yang berada
di Kecamatan Tilongkabila. Setiap desa akan diambil 9 titik sampel tanah dengan
kedalaman tanah 20 cm secara acak mewakili lahan sawah LP2B setiap Desa.
Selanjutnya dari 9 titik pengambilan, sampel tanah dikompositkan kemudian
dianalisis menggunakan PUTS (Perangkat Uji Tanah Sawah), sehingga terdapat 12
data hasil pengukuran status kesuburan tanah di Kecamatan Tilongkabila. Parameter

status kesuburan tanah meliputi status pH tanah, status nitrogen, fosfor dan kalium

beserta rekomendasi pupuk.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 2018

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) adalah kawasan lahan
pertanian yang secara khusus dilindungi dan dikembangkan secara konsisten guna
mendukung produksi pangan pokok secara keberlanjutan, sehingga menjamin
kemandirian, ketahanan dan, kedaulatan pangan nasional. LP2B berfungsi sebagai
kawasan yan;g mempertahankan fungsi lahan pertanian produktif agar tidak
mengalami alih fungsi menjadi non-pertanian yang dapat mengancam ketersediaan
pangan dan keberlanjutan lingkungan.

Menurut kesepakatan antara DISTAN KAB/KOTA dengan DISTAN PROV
tahun 2018, telah disepakati luas usulan sawah seluas 1.920,6 ha di Kabupaten Bone

Bolangodeagan Kecamatan Tilongkabila memiliki kawasan LP2B paling luas yaitu
638,4 ha.

42  Updating Data Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Perbaruan data lahan LLP2B sangat penting untuk memastikan keakuratan
informasi mengenai kondisi atau status lahan pertanian yang dilindungi. Lahan
pertanian yang produktif harus dipertahankan agar mampu memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat saat ini dan masa yang akan datang,.

Pembaruan data I.LP2B menjadi dasar penting dalam perencanaan tata ruang
yang berkelanjutan. Dengan data yang selalu diperbarui pemerintah daerah dapat
menyusun kebijakan dan peraturan yang lebih efektif dalam alih fungsi lahan.

Pembaruan data LP2B sangat berperan dalam pengendalian alih fungsi lahan
pertanian yang efektif. Alih fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian, seperti
pemukiman, industri, atau fasilitas umum, merupakan ancaman serius yang dapat

mengurangi ketersediaan lahan produktif untuk pangan.
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LPZB secara hukum dilindungi dan dilarang diahhtungsikan kecuali dalam
kondisi tertentu. Berdasarkan UU No. 41 Tahun 2009 dan PP No. 1 Tahun 2011, alih
fungsi LP2B hanya dapat dilakukan oleh pemerintah atau pemerintah daerah untuk
kepentingan umum atau kepentingan darurat. Sebelum melakukan alih fungsi lahan,
harus dilakukan proses penggantt lahan yang dialihtungsikan , mmmmal luas, dan

kualitas yang sama atau lebih baik.
Berdasarkan hasil analisis citra dan survei lapangan, terdapat perubahan yang
signifikan yang terjadi pada Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

] |
UFTLS 1LHOLLHRH PERTH NN I
FANSAN RERRECANLIUTR N A PIT)
AP BARRIE I 81 T |
SN T VI OBOR LA & |
VULIALLE 1 M TLLLTE P OIRAIEL &3 1 2 L
FEW LIS
EELABA TN NLSHGAARL A

N LT ]

LEGENDA

— Babs Desa
P26 Teonghabda

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.1 (a) Peta LP2B Kecamatan Tilongkabila 2018
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.1 (b) Peta Perubahan Lahan LP2B Kecamatan Tilongkabila

l1abel 4.2.1. Perubahan Lahan Sawah LP2B di Kecamatan l'ilongkabila

Lahan LP2B Luas (Ha)
Sebelum Updating 6384
Setelah Upaaiing 626,4
Luas alih fungsi lahan 12
Persentase alih fungsi lahan 1,88 %

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis citra dan survei lapangan, terdapat perubahan yang
signifikan yang terjadi pada Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. Luas lahan LP2B
tahun 2018-2025 sebelum dilakukan updating sebesar 638,4 Ha, kemudian berubah
menjadi 626,4 Ha setelah diakukan updating. Selanjutnya diketahu terdapat
perubahan lahan sawah LP2B dimana terjadi penurunan dengan total luas 12 Ha
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dengan persentase penurunan sebesar 1,88 Y%. Dedy Miswa (2020) mengkaji,
perubahan lahan sawah seluas 16,08 ha menjadi pemukiman, faktor penyebab
perubahan yang meliputifaktor fisik dan nonfisik, serta arah perubahan lahan yang

mengikuti pola pemukiman memanjang sepanjang jalan raya.

4.Z2.1 KRincian Perubahan Lahan Per esa
Di Kecamatan Tilongkabila terdapat 14 desa yang dimana hanya 13 desa yang
memiliki kawasan LP2B

a. Desa Berlian

f SKRIPS! i
UPDATING LAHAN PER YANIAN
| PANGAN BERKELANJUTAN (é‘l’ml
N SAWAH IMGASL
KECAMATAN TILONGKARILA
DENGAMN METODE PERGINDERAAN JAURH

| PETA LP28 DESA BERLIAN
| N SKALA 1: 10,000

it

v |I BATEM QT B

|

| Legend

| st Balas Dona
|

/, LPZ6 Desa Bertan

| RIWAYAT DAN SUMBER DATA
DISTE PROY GCRGMTALD
Hasll Suver

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

Gambar 4.2.2 LP2B Desa Berlian
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UPDATING LAHAN PERTANIAN
PANGAN BERKElAN.N.ITAN(LP?B)
{ LAHAN SAWAH RIGASI
KLCAMATAN TILONGKABILA
| DENGAN METODE PENGINDERAAN JAUH

| PETA PERUBAHAN FUNGSI LAHAN
i LPZ13 DE SA BER1IAN

| N SKALA 1:10.000

PACYENS!  TRANSVERE MEILLTOR '
ST ML DRIDATERRARE |
2atun YT ZONE 21 WA GY 1994 |

& fou 2oy L5 a3 o8

==

| Legend
et Batas Dasn
S Perubsnan Lahas Desa Geckan
LP7B Desa Beflan

RIWAYAT DAN SUMBER DATA
| LSTA FROY GOROHNTALD
Hasl Bunst

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.3 Perubahan Lahan Desa Berlian

MNana Dawlina adalalh anlaé A~ w“latalr T Aannmntnn Tilawad-alila
1836 DIornan adaian saiat sati Gesa _yu,us erictax Ivvaliauai Luuusmauua

dengan titik koordinat 0°34°27.20” N 123°06°12.50” E Pada saat ditetapkannya
LP2B Desa Berhian memiliki luas lahan LP2B dengan luas 79.09 ha, dan sampai saat
pembaruan belum mengalami perubahan lahan.

‘label 4.2.2 Perubahan Luas Lahan Sawah L.P2B Desa Berlian

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 79,09
Setelah Updating 79,09

Luas alih fungsi lahan

Sumber :

Data primer yang diolah _(2025)
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b. Desa Bongohulawa

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

SKRIP S
UPDATING LAHAN PERTANIAN
PANGAN BERKELANJUTAN (LP28)
RIGAS I

LAIAR
KECAMATANK THONG KABILA
DENGAN METODE PENGINDERAAN JAUH

PETA LP2B DESA BONGOHULAWA

N SKALA 1:8.000

FROCERS: TRANEERE LS CATOS
SSTELI DALO GRS A2ZARARS
DRTIH UDADIHE 81 4GS I

" RIVWAYAT DAN SUMBER DATA
DISTANPROY GORONTALO
Hawh S

Gambar 4.2.4 LP2B Desa Bongohulawa

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.5 Perubahan Lahan Desa Bongohulawa
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Desa Bongohulawa adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan
Tilongkabila dengan titik koordinat 0°34°08.73” N  123°06°59.47” E Pada saat
ditetapkannya LP2B Desa Bongohulawa memiliki luas lahan LP2B dengan luas 55

ha, dan saat pembaruan telah mengalami perubahan lahan seluas 0.10 ha.

‘label 4.2.3 Perubahan Luas Lahan Sawah LP2ZB Desa Bongohulawa

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 55
Setelah Updating 54.90
Luas alih fungsi lahan 0.10

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

c. Desa Bongoime

SHI
UFTIATING LA AN I'E T8 TAMIAN
PANGAN BERKELANJITAN &H’)‘ﬂ}
L ATVAN SAVANE TREGA R [ |
. ALCAMATAN 111 ONGIRAL A |
i TERGAN MEVODE PENGINDERAAN JAUH |

PETA LP2B DESA BONGOIME
b = |

Y SKALA 1:8.000
5
-

Legend
——ens Balas Desa
LP2B Desa Bongoime

| RIVWAYAT DAN SUMBFR DATA
DISTAR PRYY GORONTALD
Haad Surza

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.6 LP2B Desa Bongoime
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UPDATING [ ANAN PLRTANJAN |
PANGAH BERKELANJUTAN (1 P28) |
LAHAN SAWAH IIGAS DY
KLCAMATAN TILONGKADILA
DENGAN METODE PENGINDERAAN JAUH

PEYA PERUBAIIAN FUNESIU\I{AN
I | P2T8 DF SA NORG OIME |

N SKALA 1:B.000

| L,'_;_Iw...mmnn A (esa e gome
LP28 Desz Bongome

RIWAYAT AN SUMBER DATA
| TISTAL EROY GOROHTALY
Fasl Turer |

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

Gambar 4.2.7 Perubahan Lahan Desa Bongoime

NAann DA . adalal anla b An o wlnbnls T Aannsmmntan Tilanasl-alails
Lrvoa uuusuuuu adaian saiat satu acsa _ya.115 chiciax AN AVCLLLIA LALLL AuuuBanuua

dengan titik koordinat 0°34°20.26” N 123°06°40.48” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Bongoime memiliki luas lahan LP2B dengan luas 98.76 ha, dan saat pembaruan
telah mengalami perubahan lahan seluas 0.32 ha.

'label 4.2.4 Perubahan Luas Lahan Sawah LP2B Desa Bongoime

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 98.76 o
Setelah Updating 98.44
Luas alih fungsi lahan 0.32

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
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d. Desa Bongopini

SHR'S!
UPDATING LAHAN PERTANIAN
PANGAN BERKELANJUTAN {LP2B)
LAHAN SAWAN RIGA S DY
HECAMATAN FILONG KABILA
DENGAN METODE PENGINDERAAN JAUK

PETA LP2B DESA BONGOPINI

N SKALA 1: 6,000

Legend
e tatas Desa

LP28 e sa Bong epime

|
|
i
|
|
|
|
|
|

|
|

| RINSYAT DAN SUMBER DATA
| DISTAN FROY GIRQHTALO

| Vsl Sucipd

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.8 LP2B Desa Bongopini

54
UPDATING LAHAN PERTANIAN 1
PANGAN BERRELANJUTAN (LP28) |
LAIIAN SAWAH BIGA S DY
KECAMATAN TILONGKABILA
DENGAN METODE FENGINDERAAN JAUH

PETA PERUBAIIAN FUNGSI LAHAN

| (P28 DESA BOKGOPINY
ﬁ FROVEFS,
3T 3A0
£a%.

|

B OESA DORGOPN |

N SKALA 1:6.000 |
|

|

Legend

Batas Dasa

Ferybanan Lahan Desa Bongopo:
IJ LP2B Dasa Bongopin

| TUWAYAT DAN SUMBER DATA
2| DIETLPROY GORDITALS
| Hami Susaer

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.9 Perubahan Lahan Desa Bongopini
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Desa Bongopim adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan '1ilongkabila
dengan titik koordinat 0°33°55.38” N 123°06°55.66” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Bongopini memiliki luas lahan LP2B dengan luas 64.72 ha, dan saat pembaruan

telah mengalami perubahan lahan seluas 0.39 ha.

Tabel 4.2.5 Perubahan Luas Lahan Sawah LY2ZB Lesa Bongopini

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating ) 64.72
Setelah Updating 64.33
Luas alih fungsi lahan 0.39

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

¢. Desa Butu

UPDATING LAHAN PERTAHIAN
| PANGAN BERKELANJUTAN (LP28))
LAHAN SAWAH RIGASI O}
KECAMATAN TILONGKABILA
DENGAN METODE PENGINDERAAN JAUH

PETA LP2B DESA BUTY

N SKALA 1:3.600

FADYERE, TRANSVERE LIIRCAIGA
SITELSVE  GPID BOEIRARS

ZaTun UTM ZONE 5 s 1884 i

3 asusiegt AW san Ex)
T e —a

| RIWAYAT DAN SUMBER DATA
| osTan pRO: GoRONTELD
Hast Sune

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

Gambar 4.2.10 LP2B Desa Butu
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UPDATING LAHAN PERTANIAN
' PANGAN BERKELARJUTAN (LP2D)
] LAHAN SAWAH RIGASI DI
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LI DE SA BUTY
| N SHALA 1: 1000
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]
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|—
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|
Has S

TISTAN FROY GORONTALY
1 Suvn

Gambar 4.2.11 Perubahan Lahan Desa Butu
Desa Butu adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan Tilongkabila
dengan titik koordinat U~34°08.85” N 123°08°36.89” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Butu memiliki luas lahan LP2B dengan luas 4.98 ha, dan saat pembaruan telah

mengalami perubahan lahan seluas 1.79 ha.

Tawel 4.2.6 I'erubahai Luas Lanai Sawan Li2D Desa Dutu
o Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 4.98 o
Setelah Updating 3.19
Luas alih fungsi lahan 1.79

Sumber : Data primer yang diolaﬁ(2025)
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f. Desa Iloheluma

| supst |

| UPDATING LAHAN PERTAMIAN

PEHGAN BERKELANJUTAN [LP2B)
LAHAN SAWAH RIGASI DI
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N SKALA 1: 10 000
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Legend
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e funei ]

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.12 LP2B Desa Iloheluma

SXRIPS|
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- Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.13 Perubahan Lahan Desa Iloeluma
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Desa lloeluma adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan ‘lilongkabila
dengan titik koordinat 0°33°22.64” N 123°07°21.09” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Iloeluma memiliki luas lahan LP2B dengan luas 79.62 ha, dan saat pembaruan

telah mengalami perubahan lahan seluas 0.52 ha.

‘1abel 4.2.7 Perubahan Luas Lahan Sawah LPZB Desa llocheluma

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 79.62
Setelah Updating 79.10
Luas alih fungsi lahan 0.52

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
g. Desa Lonuo

SKRATST |
! UFDATING LAHAN PERTANIAN
| PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
i LAMAN SAWAH RIGASI DA
| KECAMATAN TILONGIABILA
| DENGAW METODE F AANJAUI |

PETA LP2B DESA LONUQ

|

N SKALA 1: 3.000. |
PROYENS.  TRAMSVEREWEST3TOR ||
TATBILAD A BOERRARD
TaTULl UTM2TAE ST A NGB 1WA

1 gus 208
e —

i RIWAYAT DAN SUMBER DATA
| ISTANFROY GOROHTALD
I | Hasi Surce

Sumber . Data primer yang diolah (20235)
Gambar 4.2.14 LP2B Desa Lonuo
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.15 Perubahan Lahan Desa Lonuo

Desa Lonuo adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan Tilongkabila
dengan titik koordinat U0¥36°39.64° N 123*07°46.22” E Pada saat ditetapkannya L.P2B
Desa Lonuo memiliki luas lahan LP2B dengan luas 2.14 ha, dan saat pembaruan telah

mengalami perubahan lahan seluas 2.14 ha.

Tabel 4.2.0 Neiupalian Luas Lanaii Sawall Li2D Desa Lonuo
Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating - 2.14
Setelah Updating 0.00
Luas alih fungsi lahan 2.14

Sumber : Data primer yang diolah _(2025)_
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h. Desa Motilango
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.16 LP2B Desa Motilango
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.17 Perubahan Lahan Desa Motilango
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Desa Motilango adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan 11longkabila
dengan titik koordinat 0°34°49.10” N 123°06°40.47” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Motilango memiliki luas lahan LP2B dengan luas 69 ha, dan sampai saat

pembaruan belum mengalami perubahan lahan.

‘label 4.2.Y Perubahan Luas L.ahan dSawah LFP2B Desa Motilango

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 69
Setelah Updating 69
Luas alih fungsi lahan 0

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

1. Desa Moutong
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.18 LP2B Desa Moutong
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.19 Perubahan Lahan Desa Moutong
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dengan titik koordinat 0°33°12.00” N 123°07°56.17” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Moutong memiliki luas lahan LP2B dengan luas 9.86 ha, dan saat pembaruan

telah mengalami perubahan lahan seluas 0.42 ha.

‘label 4.2.10 Perubahan Luas Lahan Sawah LF2B Desa Moutong

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 9.86
Setelah Updating 944
Luas alih fungsi lahan 042 .

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
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J. Desa Permata
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.20 LP2B Desa Permata
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.21 Perubahan Lahan Desa Permata
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Desa Permata adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan 'lilongkabila
dengan titik koordinat 0°34°38.27” N 123°05°54.96” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Permata memiliki luas lahan LP2B dengan luas 83 ha, dan saat pembaruan telah

mengalami perubahan lahan seluas 1 ha.

‘1abel 4.2.11 Perubahan Luas Lahan Sawah LFZB Desa Permata

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 83
Setelah Updating 82
Luas alih fungsi lahan 1

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

k. Desa Tamboo
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.22 LP2B Desa Tamboo
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Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.23 Perubahan Lahan Desa Tamboo

Desa Tamboo adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan Tilongkabila

dengan titik koordinat U~35°06.94” N 123%06°15.19” E Pada saat ditetapkannya L.P2B
Desa Tamboo memiliki luas lahan LP2B dengan luas 3 ha, dan saat pembaruan telah
mengalami perubahan lahan seluas 2 ha.

Tabel 4.2.12 Perubahan Luas Lahan Sawah LP2B Desa Tamboo

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 3
Setelah Updating 1
T nag alih funggi lahan 7)

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
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1. Desa Toto Utara
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Sumber : Data primer yang diolah (20235)
Gambar 4.2.24 LP2B Desa Toto Utara
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Sumber : Data primer yang diolah (20235)
Gambar 4.2.25 Perubahan Lahan Desa Toto Utara
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Desa 'loto Utara adalah salat satu desa yang terletak Kecamatan 11longkabila
dengan titik koordinat 0°34°09.82” N 123°05°54.91” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Toto Utara memiliki luas lahan LP2B dengan luas 99 ha, dan saat pembaruan
telah mengalami perubahan lahan seluas 0.6 ha.

‘label 4.2.13 Perubahan Luas Lahan dawah LP2ZB Desa loto Utara

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 99
Setelah Updating 98.40
Luas alih fungsi lahan 0.60

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

m. Desa Tunggulo
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Sumber : Dala primer yang diolah (20235)
Gambar 4.2.26 LP2B Desa Tunggulo

41



SKHIPS)
UPDATING LAHAN PERTANIAN
| PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
LAHAN SAWAH IIGA S DI
KECAMATAN TILGRGKABILA
| DENGAN METODE PENGINDERAAN JAUN |

PETA I I.lll.lB-ﬂIh\IﬂUMusllnlln\N
UP2B DE SA

SKALA 1: 4800

FOITEES  TRAKSVERE LrERLL1D0
| SBTEM ORI GRID GIECRANL
T UTMZGHE 21 M 509 1942

1 &Lt 13 .!M &
ey S— a1
Legend
| =i Bataatipen
[ _il'-ul!n 2 B it Do il

LI e g

RIWAYAT DAN SIIMBER DATA
DUSTANFROV GORONTALO
el

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
Gambar 4.2.27 Perubahan Lahan Desa Tunggulo
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dengan titik koordinat 0°35°42.91” N 123°09°07.17” E Pada saat ditetapkannya LP2B
Desa Tunggulo memiliki luas lahan LP2B dengan luas 14 ha, dan saat pembaruan
telah mengalami perubahan lahan seluas 8 ha.

‘label 4.2.14 Perubahan Luas Lahan Sawah LP2B Desa lunggulo

Lahan Luas (ha)
Sebelum Updating 14
Setelah Updating 6
Luas alih fungsi lahan 8

Sumber : Data primer yang diolah (20235)
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4.3 Analisis Status Kesuburan Tanah

Kesuburan tanah merupakan salah satu faktor yang mendukung penetapan dan
pengelolaan LP2B karena, LP2B bertujuan menjamin produktivitas lahan pertanian
pangan secara berkelanjutan. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 12 desa yang

setiap desa diambil 9 titik sebagai sampel. Pengambilan titik sampel ini dilakukan
secara acak mewakili setiap lahan sawah yang diteliti.

Tabel 4.2.1. Status Hara N

Status HaraN  Banyak Sampel Uji  Persentase (%) Eekomentas T upielics

_ (Kg/Ha)
Rendah 6 50,00 250
Sedang 1 8,33 200
Tinggi 1 8,33 200
Sangat tinggi 4 33,33 200

total 12 100
Sumber : Data primer yang diolah (2025)

Unsur hara N merupakan unsur hara yang sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman. Unsur hara tersebut menjadi penyusun tanaman dan berperan aktif dalam
proses metabolisme, peran tersebut tidak bisa digantikan oleh unsur hara lain.
Berdasarkan hasil pengujian sampel, diketahui bahwa status kadar nitrogen tanah
sawah memiliki kadar yang bervariasi. Dari 12 sampel yang diuji, sebanyak 6 sampel
menunjukkan status nitrogen rendah. Terdapat 1 sampel yang termasuk kategori
sedang dan 1 sampel termasuk kategori tinggi. Selanjutnya terdapat 4 sampel dengan
kategori sangat tinggi. Persentase tertinggi ditemukan bahwa sebanyak 50% sampel
berada pada kategori Nitrogen rendah. Rendahnya kandungan Nitrogen disebabkan
oleh kombinasi pemupukan yang kurang tepat, kurangnya bahan organik yang
dikembalikan ke tanah, serta pola tanam dan pengelolaan lahan yang kurang

mendukung pemeliharaan kesuburan nitrogen tanah (Sabrina Octavia, 2023)
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Tabel 4.2.3. Status Hara P

Rekomendasi Rekomendasi
EIZ::; BanyaltcjjSiampel Persentase (%) Pupuk SP-36 Pupuk NPK
B (Kg/Ha) (Kg/Ha)
Rendah 4 33.33 100 250
Sedang 3 25,00 75 250
Tinggi . 5 - 41,67 5 150
total 12 100

Sumber : Data primer yang diolah (2025)

Unsur hara Fosfor (P) sangat penting untuk tanah sawah karena berperan
utama dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi. Fosfor juga
mempercepat pembungaan. Pematangan buah, dan pembentukan bulir gabah yang
berpengaruh langsung pada hasil panen dan kualitas gabah (Munir, 2007).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh status hara fosfor (P) tanah sawah
menunjukkan bahwa terdapat 6 sampel yang masuk kategori P yang rendah, 3 sampel
dengan kategori fosfor sedang dan 5 sampel dengan kategori P tinggi. Persentase
tertinggi ditemukan bahwa sebanyak 41,67% sampel berada pada kategori Fosfor
tinggi. Fosfor yang tinggi dalam tanah biasanya disebabkan oleh pemupukan fosfor
yang berlebihan tanpa evaluasi kebutuhan tanah, kondisi penggenangan yang
menghambat pencucian kation, pH tanah yang mendukung akumulasi fosfor (Leony
Agustine, 2023).

Tabel 4.2.4. Status Hara K

Status Hara K Banya%jsi ampel Pers(f/?)tase Reklcér(rjlfr(llcéa;/HiPspuk
Rendah 6 50% 100
Sedang 6 50% 50
Tinggi 0 0 50
total 2 100% -

Sumber : Data primer yang diolah (2025)
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Unsur hara K adalah salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Kelebihan K pada
tanaman dapat menyebabkan gangguan keseimbangan unsur lain. Sebaliknya,
kekurangan kalium dapat menyebabkan turunnya ketahanan terhadap serangan hama
dan penyakit 9 (Gokomodo, 2025). Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, status
kadar kalium tanah sawah menunjukkan bahwa 6 sampel yang termasuk kategori
rendah dan 6 lainnya masuk kategori sedang. Persentase tertinggi ditemukan bahwa
sebanyak 50% sampel berada pada kategori Kalium rendah dan Kalium sedang.
Rendahnya kandungan kalium disebabkan oleh kombinasi pengambilan kalium oleh
tanaman tanpa pengembalian jerami, pencucian oleh air, ketidakseimbangan
pemupukan, sifat fisik dan kimia tanah seperti tekstur dan pH, serta pengikatan

kalium oleh mineral liat dan kerusakan lahan akibat erosi (I Made Rudi Ariawan,
2016)

Tabel 4.2.5. Status Hara pH

Status Hara Banyak Sampel

o .
oH Uji ) Persentase (A)) _R_ekoEn_dam
Agak Masam 3 25% ] .
Sistem drainase
Netral 9 75% konvensional
total 12 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2025) -

pH tanah berperan penting dalam menentukan ketersediaan unsur hara bagi
tanaman, karena unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium memiliki tingkat
ketersediaan yang berbeda-beda tergantung pH tanah. Nilai pH tanah yang memiliki
rentan agak masam-netral merupakan pH tanah yang ideal terutama pada sawah. Pada
rentan ini tanaman padi dapat tumbuh optimal karena ketersediaan unsur hara dan
aktivitas mikroorganisme tanah dalam kondisi baik (DISPANGTAN, 2022).
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, status hara pH tanah sawah

menunjukkan bahwa 3 sampel termasuk pada kategori agak masam dan 9 sampel
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masuk pada kategori netral. Persentase tertinggi ditemukan bahwa sebanyak 75%
sampel berada pada kategori Ph netral. ph tanah yang netral disebabkan oleh kondisi
penggenangan yang mengubah reaksi kimia tanah, kandungan bahan orgaik dan
mineral, serta akumulasi kation basa akibat drainase yang kurang baik (Zainuddin,
2019).

Dari analisis tanah yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tanah
sawah di Kecamatan Tilongkabila layak untuk melakukan aktivitas budidaya tanaman

padi karena kandungan unsur hara pada tanah memadai.

4.4  Faktor Perubahan Alih Fungsi Lahan

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara lapangan diperoleh informasi dari
kantor Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Tilongkabila bahwa lahan sawah di
Kecamatan Tilongkabila telah beralih menjadi bangunan, lahan kosong dan menjadi
budidaya komoditi lain. Faktor perubahan lahan didasarkan oleh faktor eksternal
(pertumbuhan penduduk dan urbanisasi, pertumbuhan ekonomi dan industri, lokasi
strategis), internal (kondisi sosial ekonomi petani, harga lahan), kebijakan dan

regulasi (kebijakan pemerintah), yang mempengaruhi keputusan untuk mengubah
lahan sawah menjadi fungsi lain (Ridwan, 2016).

Tabel 4.4.1 faktor alih fungsi Iahan

No. Jenis alih fungsi lahan faktor yang mer_npengaruhi -
1. Bangunan ) "~ Faktor internal
2. Tanah lapang ~ Laban Tidur
3. Rumput gajah o Tanaman Selingan -

Sumber data: BPP Tilongkabila, 2025

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, status unsur hara pada
Kecamatan Tilongkabila bukanlah faktor yang menjadi alasan perubahan fungsi

lahan. Faktor yang mempengaruhi perubahan lahan di Kecamatan Tilongkabila yaitu
faktor internal dan faktor budidaya.
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Kusumastuti (2018) menegaskan bahwa, faktor ekonomi dan faktor kebijakan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian pangan di
Kabupaten Pandeglang. Penelitian ini menyoroti bahwa Kabupaten Pandeglang
mengalami penurunan luas sawah yang signifikan, terutama di kecamatan-kecamatan
yang dekat dengan pusat kota.

Nurrahma (2024) menyimpulkan bahwa laju alih fungsi lahan pertanian
dipegaruhi oleh faktor eksternal dan internal yang saling berinteraksi, sementara
faktor kebijakan masih belum cukup kuat untuk menahan laju alih fungsi lahan. Oleh
karena itu diperlukan penguatan regulasi dan kebijakan yang efektif, peningkatan
dukungan ekonomi kepada petani, serta pengembangan alternatif usaha pertanian
yang lebih menguntungkan untuk menjaga keberlanjutan lahan pertanian.

Rozci (2023) menyimpulkan keputusan alih fungsi lahan sangat dipengaruhi
oleh faktor mikro yang langsung berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi petani,

sementara faktor makro lebih berperan sebagai latar belakang kebutuhan ruang
ditingkat regional.

47



BABYV
PENUTUP

51 KESIMPULAN

Kebijakan LP2B berperan penting dalam membatasi dan mengembalikan alih
fungsi lahan pertanian, terutama sawah untuk menjaga ketahanan pangan. Luas lahan
sawah yang tergolong LP2B cenderung mengalami penyusutan akibat tekanan
konversi lahan menjadi kawasan pemukiman. Perubahan lahan pertanian merupakan
fenomena yang kompleks dipengaruhi oleh faktor kebijakan, sosial, lingkungan, dan

ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil updating lahan sawah yang tergolong LP2B di Kecamatan
Tilongkabila diketahui terjadi penyusutan lahan dengan luas 12 Ha.
2. Status kesuburan tanah sawah LP2B di Kecamatan Tilongkabila

menunjukkan status hara N rendah, P tinggi, K rendah-sedang dan pH berada
pada kondisi netral.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh saran sebagai berikut:

1. Perlu memperkuat pengawasan, penegakan aturan, dan melakukan sosialisasi
tentang perlunya pengawasan dan penegakan aturan terkait perlindungan
terkait LP2B agar mencegah alih fungsi lahan sawah menjadi non-pertanian.
Selain itu, integrasi data spasial LP2B dalam perencanaan tata ruang sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan lahan pertanian.

2. Disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan data yang lebih
luas dan metode yang lebih variatif. Penelitian ini juga dapat difokuskan pada

evaluasi efektif kebijakan LP2B dan dampaknya terhadap kesejahteraan
petani.
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